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PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN TATA KELOLA PERUSAHAAN: 
PENGARUHNYA TERHADAP NILAI PERUSAHAAN 
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia) 
 
ABSTRAKSI 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan 
dan tata kelola perusahaan terhadap nilai perusahaan. Tata kelola perusahaan diidentifikasi melalui dewan 
komisaris, dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial 
dan kualitas audit. Pengungkapan tanggung jawab sosial diukur dengan menggunakan indeks dari Global 
Reporting Initiative. 
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Penelitan 
menggunakan data sekunder atas laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia selama 2012-2014. Sampel terdiri dari 48 laporan keuangan yg dianalisis (16 perusahaan per 
tahun). Data tersebut kemudian dianalisis dengan regresi linier berganda dengan SPSS.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan, dewan komisaris 
independen, kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan; dewan komisaris dan komite audit berpengaruh negatif terhadap nilai 
perusahaan. Sementara itu kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.  
Kata kunci: tanggung jawab sosial perusahaan, tata kelola perusahaan, nilai perusahaan, kualitas audit. 
 
ABSTRACT 
 This research is aimed to empirically examine the influence of corporate social responsibility and corporate 
governance on firm value. The corporate governance was identified by the commissaries board, independent commissaries board, 
audit committee, institutional ownership, manajerial ownership and audit quality. The corporate social responsibility was 
identified by Global Reporting Initiative index. 
  This research was conducted with a purposive sampling method. This research used the secondary data from annual 
reports of manufacturing companies listed in Indonesia stock exchange during 2012-2014. The sample consisted of 48 
annual report to analyzed (16 companies a year). The data are then analyzed by multiple regression with SPSS.  
 The results show that corporate social responsibility, independent commissaries board, institutional ownership and 
manajerial ownership have a positive and significant influence on firm value; while the  commissaries board and audit 
committee have a negative influence on firm value. Meanwhile the audit quality has no significant effect on firm value.  




 Laporan keuangan merupakan media informasi yang digunakan oleh manajemen untuk melakukan 
pertanggungjawaban kinerja ekonomi maupun aktivitas perusahaan kepada para investor, kreditur, dan 
pemerintah. Dalam proses pelaporan keuangan perusahaan, pengungkapan (disclosure) merupakan aspek 
pelaporan kualitatif yang sangat diperlukan pemakai informasi. Salah satu item yang  perlu untuk 
diungkapkan adalah laporan pertanggungjawaban sosial atau corporate sosial responsibility (CSR). CSR 
merupakan program yang dilakukan oleh sebuah perusahaan sebagai wujud tanggung jawab dan kepedulian 
sosial, selain itu CSR juga merupakan sebuah program investasi jangka panjang perusahaan (Retno dan 
Priantinah, 2012). 
 CSR merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan perusahaan, bukan kegiatan yang 
bersifat sukarela (Rustiarini, 2010). Peraturan tentang pengungkapan tanggungjawab sosial (corporate sosial 
responsibility) di Indonesia diatur dalam Pasal 74 Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas. Lako (2011) menyatakan bahwa kepedulian perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawab 
sosial secara berkelanjutan akan mendapat respon positif dari para investor pasar modal terhadap nilai 
pasar ekuitas perusahaan.  
Informasi lain yang cukup diperhitungkan oleh investor di pasar modal adalah informasi mengenai 
corporate governance. BEI pada tahun 2011 telah mengeluarkan pedoman yang mengatur tentang tata kelola 
perusahaan (corporate governance). Perusahaan yang menerapkan corporate governance dengan baik biasanya 
memiliki mekanisme pengawasan yang lebih baik pula sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan karena 
dapat beroperasi lebih efisien (Fuerst dalam Achyani et al., 2015). Penelitian ini menggunakan lima 
mekanisme corporate governance, yaitu ukuran dewan komisaris, komite audit, dewan komisaris independen, 
struktur kepemilikan, dan kualitas audit. 
Penelitian mengenai corporate governance dan corporate social responsibility  serta pengaruhnya pada nilai 
perusahaan telah dilakukan oleh beberapa peneliti, namun menunjukkan ketidakkonsistenan hasil. 
Penelitian yang dilakukan oleh Herawaty (2008) dan Rustiarini (2010) menunjukkan bahwa Corporate 
Governance memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun hasil penelitian tersebut 
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Triyono (2014). Penelitian mengenai CSR juga 
menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh Rustiarini (2010) serta Gunawan 
dan Utami (2008) menyatakan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial berpengaruh pada nilai 
perusahaan. Hasil penilitian tersebut berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sixpria dan Suhartati  (2013) serta Ardimas dan Wardoyo (2014). 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali hubungan antara corporate sosial responsibility dan 
corporate governance terhadap nilai perusahaan. Penelitian Sixpria dan Suhartati (2013) menghasilkan 
kesimpulan bahwa nilai perusahaan yang diukur dengan Tobin’s Q tidak dipengaruhi oleh pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Praktek corporate governance yang diproksikan dengan variabel ukuran 
dewan komisaris, komite audit, dan dewan komisaris independen menunjukkan bahwa komite audit tidak 
memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan ukuran dewan komisaris dan dewan komisaris 
independen memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Dalam penelitian ini, pengukuran CSR menggunakan pedoman Global Reporting Initiative (GRI) 
tahun 2013 untuk menghitung indeks pengungkapan CSR. Variabel corporate governance diukur menggunakan 
variabel dewan komisaris, komite audit, dewan komisaris independen, struktur kepemilikan serta  
menambahkan variabel kualitas audit sebagai mekanisme dari corporate governance. Penambahan variabel 
tersebut mengacu pada penelitian Herawaty (2008) yang menggunakan kualitas audit sebagai salah satu 
proksi dari corporate governance. 
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II. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori Pensinyalan (Signalling Theory) 
Teori pensinyalan dikembangkan oleh Ross (1977). Teori pensinyalan menyatakan pihak eksekutif 
perusahaan memiliki informasi lebih baik mengenai perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan 
informasi tersebut kepada calon investor agar harga saham perusahaannya meningkat (Randa dan 
Abraham, 2009). Teori pensinyalan menyatakan bahwa perusahaan yang peduli dan mengungkapkan 
informasi CSR memberikan sinyal positif ke pasar bahwa perusahaan memiliki risiko yang rendah, punya 
prospek yang bagus dan memiliki business life cycle (BLC) yang pasti dan berkelanjutan. Pelaku pasar akan 
mengapresiasi harga saham dari perusahaan yang peduli CSR. Semakin besar kepedulian perusahaan pada 
CSR maka semakin besar pula apresiasi pasar terhadap harga saham perusahaan tersebut (Lako, 2011). 
Teori Keagenan 
 Menurut Jensen dan Meckling dalam Winanto dan Widayat (2013), hubungan keagenan adalah 
sebuah kontrak dimana satu atau lebih prinsipal menyewa orang lain (agen), untuk melakukan beberapa 
jasa untuk kepentingan mereka dengan mendelegasikan beberapa wewenang untuk membuat keputusan 
kepada agen. Adanya pemisahan kepemilikan dan pengendalian perusahaan tersebut menyebabkan 
manajemen bertindak tidak sesuai dengan keinginan prinsipal, sehingga menimbulkan konflik keagenan 
(Winanto dan Widayat, 2013). 
Corporate governance merupakan respon terhadap adanya konflik tersebut. Sistem corporate governance 
yang baik memberikan perlindungan efektif kepada para pemegang saham dan pihak kreditur, sehingga 
mereka bisa meyakinkan dirinya akan perolehan kembali investasi dengan wajar dan bernilai tinggi (Farina 
dan Hermawan, 2013). 
Tangung Jawab Sosial terhadap Nilai Perusahaan 
 The World Business Council for Sustainable Development (WBCSD) mendefinisikan CSR sebagai suatu 
komitmen berkelanjutan oleh dunia usaha untuk bertindak etis dan memberikan kontribusi kepada 
pengembangan ekonomi dari komunitas setempat atau pun masyarakat luas, bersamaan dengan 
peningkatan taraf hidup pekerja beserta seluruh keluarganya (Gunawan dan Utami, 2008). Perusahaan akan 
mengungkapkan suatu informasi jika informasi tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan 
dapat menggunakan informasi tanggung jawab sosial sebagai keunggulan kompetitif perusahaan. 
Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan dan sosial yang baik akan direspon positif oleh investor 
melalui peningkatan harga saham (Almilia dan Wijayanto dalam Rustiarini, 2010). 
Retno dan Priantinah (2012) dalam penelitiannya membuktikan bahwa pengungkapan CSR 
berpengaruh secra positif pada nilai perusahaan. Hal ini berarti peningkatan pengungkapan CSR akan 
mendorong peningkatan pada nilai perusahaan. hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian 
Gunawan dan Utami (2008) yang membuktikan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, 
yang berarti CSR menjadi salah satu faktor yang menentukan nilai perusahaan. 
H1 : Pengungkapan CSR berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Ukuran Dewan Komisaris terhadap Nilai Perusahaan 
Menurut Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia (KNKG, 2006), dewan  komisaris  
sebagai organ perusahaan bertugas dan bertanggungjawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan 
dan  memberikan  nasihat  kepada  direksi  serta  memastikan  bahwa  perusahaan  melaksanakan GCG.  
Namun  demikian,  dewan  komisaris  tidak  boleh  turut  serta  dalam  mengambil  keputusan operasional.  
Kedudukan  masing-masing  anggota  dewan  komisaris  termasuk  komisaris  utama adalah setara.  
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Sixpria dan Suhartati (2013) dalam penelitiannya menemukan bahwa ukuran dewan komisaris 
signifikan berpengaruh  terhadap  nilai  perusahaan  tetapi  mempunyai  arah  negatif. Hal ini berarti 
semakin  banyak  jumlah  dewan komisaris  maka  akan  menurunkan  nilai  perusahaan. 
H2 : Ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan 
Komite audit merupakan komite yang ditunjuk oleh dewan direksi sebagai penghubung antara 
dewan komisaris dengan  auditor  eksternal.  Kehadiran  komite  audit  disadari  sangat  penting,  sehingga  
regulator  perusahaan  negara maupun  perusahaan  publik  mengharuskan  pembentukan  komite  audit. 
Berdasarkan  strukturnya,  komite  audit sekurang-kurangnya terdiri dari tiga anggota. Salah satunya dari 
anggota tersebut merupakan komisaris independen yang sekaligus merangkap sebagai ketua, sedangkan 
anggota lainnya merupakan pihak eksternal yang independen (SE Ketua Bapepam Nomor SE-
03/PM/2000).  
Sixpria dan Suhartati (2013) dalam penelitiannya menemukan bahwa jumlah komite dewan 
komisaris (komite audit) tidak  berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan Hariati dan Widya 
(2014) dalam penelitiannya menemukan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap nilai 
perusahaan. 
H3 : Komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Dewan Komisaris Independen terhadap Nilai Perusahaan 
 Komisaris independen menurut Susiana dan Herawaty dalam Purno dan Khafid (2013) 
merupakan sebuah badan di  dalam  suatu  perusahaan  yang  biasanya  berasal  dari  luar  perusahaan  yang  
berfungsi  untuk menilai kinerja perusahaan secara luas dan keseluruhan. Mak dan Kusnadi dalam Sixpria 
dan Suhartati (2013) menyatakan semakin banyak board yang independen berhubungan dengan nilai 
perusahaan yang tinggi (greater firm value). 
Sixpria dan Suhartati (2013) dalam penelitiannya membuktikan bahwa jumlah dewan komisaris 
independen berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dan mempunyai arah positif sehingga 
semakin banyak jumlah dewan komisaris maka semakin meningkatkan nilai perusahaan. Hasil penelitian 
tersebut sejalan dengan Herawaty (2008) yang menyatakan bahwa komisaris independen mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 
H4 : Dewan komisaris independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan 
Menurut Jensen dan Meckling dalam Winanto dan Widayat (2013), kepemilikan manajerial dan 
kepemilikan institusional merupakan dua mekanisme corporate governance utama yang membantu 
mengendalikan masalah keagenan. Ross et al., dalam Sixpria dan Suhartati (2013) menyatakan bahwa 
semakin besar kepemilikan manjemen dalam perusahaan maka manajemen akan cenderung berusaha untuk 
meningkatkan kinerjanya untuk kepentingan pemegang saham dan untuk kepentingannya sendiri. Nurlela 
dan Islahudin (2011) menemukan bahwa kepemilikan  manajemen  mempunyai  pengaruh  yang  signifikan 
terhadap  nilai  perusahaan. 




Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan 
 Semakin terkonsentrasi kepemilikan saham perusahaan juga diprediksi akan meningkatkan nilai 
perusahaan. Struktur kepemilikan yang terkonsentrasi oleh institusi akan memudahkan pengendalian 
terhadap perusahaan, sehingga akan berdampak pada peningkatan kinerja perusahaan (Sixpria dan 
Suhartati, 2013). Hasil  tersebut sejalan dengan Herawaty (2008), yang dalam penelitiannya membuktikan 
bahwa baik kepemilikan manajemen dan kepemilikan institusional memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
H6 : Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Kualias Audit terhadap Nilai Perusahaan 
 Kualitas audit adalah ukuran yang menunjukkan adanya tingkat kompetensi dan indepedensi dari 
KAP dalam mengaudit laporan keuangan yang diperiksanya sehingga dapat memberikan suatu keyakinan 
atas pendapat yang telah dikeluarkan dan dapat memberikan suatu jaminan atas reliabilitas dan kualitas dari 
angka-angka akuntansi dalam laporan keuangan (Juliardi, 2013). Menurut  Nuryaman  dalam Leo (2012),  
eksternal  auditor  dapat  menjadi  mekanisme  pengendalian  terhadap  manajemen.  
Hasil penelitian Herawaty (2008) membuktikan bahwa kualitas audit yang berpengaruh secara 
positif terhadap nilai perusahaan artinya nilai perusahaan akan meningkat jika diaudit oleh auditor yang 
berasal dari KAP Big Four. Hasil tersebut berlawanan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Juliardi 
(2013) yang menyatakan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
H7 : Kualitas audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
III. METODE 
Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama tahun 2012-2014. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling. Dalam hal ini sampel yang diambil harus memenuhi karakteristik yang disyaratkan. Adapun 
kriteria pemilihan sampel yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan bergerak di bidang manufaktur dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2012-2014. 
2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan per 31 Desember untuk periode 2012, 
2013 dan 2014. 
3. Menerbitkan laporan keuangan menggunakan mata uang Rupiah. 
4. Perusahaan manufaktur yang mengungkapkan informasi kinerja lingkungan (corporate social 
responsibility) dalam laporan tahunan (annual report). 
5. Perusahaan manufaktur yang memiliki data yang lengkap sesuai dengan penelitian ini.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek 
Indonesia. Sedangkan data yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan masing-masing 
perusahaan untuk periode 2012-2014. Pengambilan data dilakukan dengan melakukan download terhadap 




Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya 
Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Nilai perusahaan adalah persepsi 
investor terhadap perusahaan, yang sering dikaitkan dengan harga saham (Winanto dan Widayat, 2013). 
Salah satu alternatif yang digunakan dalam menilai nilai perusahaan adalah dengan menggunakan Tobin’s 
Q. Rasio ini dikembangkan oleh Profesor James Tobin (1967). Jika rasio-q diatas satu, ini menunjukkan 
bahwa investasi dalam aktiva menghasilkan laba yang memberikan nilai yang lebih tinggi daripada 
pengeluaran investasi, yang mana hal ini akan merangsang investasi baru. Jika rasio-q dibawah satu, 
investasi dalam aktiva tidaklah menarik (Herawaty, 2008). Rustiarini (2010) mengukur nilai perusahaan 
yang diproksikan dengan Tobin’s Q dengan rumus: 
TA
DEBTMVE 
Q sTobin' …..…………………………………...(1) 
Keterangan: 
Tobin’s Q : nilai perusahaan 
MVE      : closing price x jumlah saham yg beredar 
DEBT       : total utang 
TA            : total aktiva 
Variabel Independen 
a. Pengungkapan CSR 
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) merupakan proses 
pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi perusahaan terhadap 
masyarakat (Rustiarini, 2010). Pengukuran CSRI yang digunakan dalam pelitian ini mengacu pada 
indeks pengukuran CSR yang dikeluarkan oleh Global Reporting Initiative (GRI) tahun 2013 yang berisi 
149 item pengungkapan. Pendekatan untuk menghitung CSRI pada dasarnya menggunakan 
pendekatan dikotomi yaitu item CSR dalam instrument penelitian diberi nilai 1 jika diungkapkan dan 
nilai 0 jika tidak diungkapkan (Haniffa et al. dalam Sixpria dan Suhartati, 2013). Selanjutnya skor dari 
setiap item dijumlahkan untuk memperoleh keseluruhan skor untuk setiap perusahaan. Rumus 





CSRI : corporate social responsibility disclosure index 
n       : jumlah item untuk perusahaan, n< 149  
Xij  : dummy variable, yaitu 1 jika item diungkapkan dan 0 jika item tidak diungkapkan. 
11 
 
b. Ukuran dewan komisaris 
Uadiale dalam Farina dan Hermawan (2013) menyatakan bahwa perusahaan  dengan jumlah 
anggota dewan komisaris yang besar akan lebih efektif melakukan pengawasan, sehingga dapat 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai 
jumlah anggota dewan komisaris yang lebih sedikit. Ukuran dewan komisaris diukur melalui 
banyaknya atau jumlah dewan komisaris yang ada di perusahaan (Yammeesri  dalam Sixpria dan 
Suhartati, 2013). 
c. Komite audit 
Berdasarkan keputusan Ketua BAPEPAM Kep. 29/PM/2004, komite audit adalah komite 
yang  dibentuk  oleh  dewan  komisaris  untuk  melakukan  tugas  pengawasan  pengelolaan 
perusahaan. Ukuran komite audit diukur dari jumlah komite audit yang ada pada perusahaan 
dibandingkan dengan total dewan komisaris (Yammeesri dalam Sixpria dan Suhartati, 2013). 
d. Dewan komisaris independen 
Definisi independensi dewan komisaris adalah anggota dari dewan komisaris yang berasal 
dari pihak luar perusahaan. Dewan komisaris independen tidak terafiliasi dengan direksi, anggota 
dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau 
hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen (Farina 
dan Hermawan, 2013). Dalam Sixpria dan Suhartati (2013), independensi dewan komisaris diukur dari 
jumlah komisaris independen pada perusahaan dibandingkan dengan total komisaris yang ada pada 
perusahaan. 
e. Kepemilikan manajerial 
Setyowati dan Nursiam (2014) menyatakan bahwa kepemilikan manajemen adalah persentase 
kepemilikan saham yang dimiliki oleh direksi, manajer, dan dewan komisaris. Dengan adanya 
kepemilikan manajemen dalam sebuah perusahaan akan menimbulkan dugaan yang menarik bahwa 
nilai perusahaan meningkat sebagai akibat kepemilikan manajemen yang meningkat. Kepemilikan  
manajerial  yang  diukur  dengan  persentase  kepemilikan  saham  dewan direksi dan dewan komisaris 
dibagi dengan jumlah saham yang beredar (Rustiarini, 2010). 
beredar yg saham Jml
manajerial saham Jml
  manajerialn  Kepemilika  ………………………………...(3) 
f. Kepemilikan institusional 
Kepemilikan institutional merupakan kepemilikan saham oleh investor institsional mencakup 
bank, dana pensiun, perusahaan asuransi, perseroan terbatas dan lembaga keuangan lainnya. 
Kepemilikan  institusional  yang  semakin  besar  akan  mengakibatkan  kontrol  eksternal yang lebih 
besar di dalam suatu perusahaan (Purno dan Khafid, 2013). Kepemilikan  institusional  diukur  
dengan  persentase  kepemilikan  saham  oleh perbankan,  perusahaan  asuransi,  dana  pensiun,  
reksadana,  dan  institusi  lain  dibagi dengan total jumlah saham beredar (Rustiarini, 2010). 
beredar yg saham jml
nalinstitusio saham jml
  nalinstitusion Kepemilika  ……………………………....(4) 
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g. Kualitas audit 
Kualitas audit adalah ukuran yang menunjukkan adanya tingkat kompetensi dan 
independensi dari KAP dalam mengaudit laporan keuangan yang diperiksanya, sehingga dapat 
memberikan suatu jaminan atas reliabilitas dan kualitas dari angka-angka akuntansi dalam laoran 
keuangan (Juliardi, 2013). Pengukuran kualitas audit dilakukan dengan menggunakan variabel Dummy 
yaitu dengan memberikan skor 1 diberikan apabila auditor yang digunakan termasuk dalam KAP Big 
4, sedangkan skor 0 bila auditor yang digunakan tidak termasuk dalam KAP Big 4 (Juliardi, 2013).  
Variabel Kontrol 
a. Umur perusahaan (age) 
Menurut penelitian Muller dalam Sixpria dan Suhartati (2013), semakin bertambahnya umur 
perusahaan akan menurunkan biaya-biaya agen dan meningkatkan kinerja perusahaan. Umur 
perusahaan dihitung dari tahun pendirian hingga tahun pada periode penelitian. 
b. Pertumbuhan penjualan (sales growth) 




sebelumnya thn Penj. -ini thn Penj.
Growth Sales 
……………………………...(5) 
c. Ukuran perusahaan (size) 
Ukuran perusahaan merupakan skala yang menentukan besar atau kecilnya perusahaan. Tolok ukur 
yang menunjukkan besar kecilnya peusahaan adalah total aktiva (Sixpria dan Suhartati, 2013). Ukuran 
perusahaan diukur dengan logaritma natural dari total aset perusahaan (Leo, 2012). 
VI. HASIL PENELITIAN 
Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan uji regresi, peneliti harus melakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji 
normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heterokedastisitas. Berdasarkan hasil uji normalitas 
dengan Kolmogrov Smirnov diperoleh signifikansi unstandardized residual sebesar 0,931 > 0,05. Sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi normal. Sedangkan untuk 
uji mutikolinearitas hasil perhitungan menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki Tolerance 
lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
korelasi antar variabel independen sehingga model regresi ini tidak ada masalah multikolinieritas. 
Uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson. Dari hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (dW) sebesar 1,841 terletak diantara nilai batas atas (4-dU) yaitu 
1,938 dengan dU sebesar 2,062. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi 
autokorelasi antara variabel independen. Untuk mengetahui adanya heterokedastisitas, uji heteroedastisitas 
dilakukan menggunakan uji Glejser. Dari hasil perhitungan diketahui nilai signifikansi dari masing-masing 





Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel Koefisien t hitung Sig. 
Konstan  -13.470   
CSRI 29.150 5.629 0.000 
Ukuran Dewan Komisaris -1.218 -4.557 0.000 
Komite Audit -0.090 -5.145 0.000 
Dewan Komisaris Independen 0.163 6.961 0.000 
Kepemilikan Manajerial 0.127 2.595 0.013 
Kepemilikan Institusional 0.044 2.361 0.024 
Kualitas Audit -0.334 -0.542 0.591 
Umur Perusahaan -0.019 -3.024 0.005 
Pertumbuhan Penjualan 0.004 0.385 0.703 
Ukuran Perusahaan 0.715 1.087 0.284 
F hitung 28,308   
Adj.R2 0,853   
    Sumber : data sekunder diolah, 2016 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan hasil analisis, maka model persamaan regresi linier berganda yang dapat disusun 
sebagai berikut: 
FValue = - 13,470 + 29,150CSR - 1,218BSize + 0,163IBoard - 0,090Comdit + 0,127Mow + 
0,044IOw0,334AQual - 0,019Age - 0,004SGrowth + 0,715Size + ε 
b. Uji F 
Dari tabel di atas diperoleh nilai F hitung sebesar 28,308 lebih besar dari F tabel 2,10 dengan 
probabilitas 0,000 lebih kecil dari nilai signifikan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi yang digunakan dalam penelitian ini fit (goodness of fit). 
c. Koefisien Determinasi (R²) 
Hasil perhitungan nilai Adjusted R² sebesar 0,853. Hal ini menunjukkan bahwa 85,3% variasi 
dari CSRI, ukuran dewan komisaris, komite audit, dewan komisaris independen, kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional, kualitas audit, umur perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan 
ukuran perusahaan mempengaruhi nilai perusahaan. Sedangkan sisanya sebesar 14,7% dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model 
d. Uji t 
Hipotesis pertama (H1) menyatakan pengungkapan CSR berpengaruh pada nilai perusahaan. 
Hipotesis ini diterima karena hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas 0,000 lebih kecil dari 
0,05. Sehingga pengungkapan CSR berpengaruh pada nilai perusahaan. Hipotesis kedua (H2) 
menyatakan ukuran dewan komisaris berpengaruh pada nilai perusahaan. Hipotesis ini diterima 
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karena hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga ukuran 
dewan komisaris berpengaruh pada nilai perusahaan. 
Hipotesis ketiga (H3) menyatakan komite audit berpengaruh pada nilai perusahaan. Hipotesis 
ini diterima karena hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga 
komite audit berpengaruh pada nilai perusahaan. Hipotesis keempat (H4) menyatakan dewan 
komisaris independen berpengaruh pada nilai perusahaan. Hipotesis ini diterima karena hasil 
pengujian menunjukkan nilai probabilitas 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dewan komisaris 
independen berpengaruh pada nilai perusahaan. 
Hipotesis kelima (H5) menyatakan struktur kepemilikan yang terdiri dari kepemilikan 
manajerial dan kepemilikan institusional berpengaruh pada nilai perusahaan. Hasil pengujian variabel 
struktur kepemilikan yang terdiri dari kepemilikan manajerial menunjukkan nilai probabilitas 0,013 
lebih kecil dari 0,05; maka H5 diterima. Sehingga struktur kepemilikan manajerial berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Hasil pengujian variabel struktur 
kepemilikan yang terdiri dari kepemilikan institusional menunjukkan nilai probabilitas 0,024 lebih 
kecil dari 0,05; maka H6 diterima. Sehingga dapat disimpulkan struktur kepemilikan institusional 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan manufaktur.  
Hipotesis keenam (H7) menyatakan kualitas audit berpengaruh pada nilai perusahaan. 
Hipotesis ini ditolak karena hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas 0,591 lebih besar dari 0,05. 
Sehingga kualitas audit tidak berpengaruh pada nilai perusahaan. 
Sedangkan variabel kontrol umur perusahaan dari hasil pengujian menunjukkan nilai 
probabilitas 0,005 lebih kecil dari 0,05. Sehingga umur perusahaan berpengaruh pada nilai perusahaan. 
Hasil pengujian variabel pertumbuhan penjualan menunjukkan probabilitas 0,703 lebih besar dari 
0,05. Sehingga pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh pada nilai perusahaan. Variabel kontrol 
ukuran perusahaan menunjukkan nilai probabilitas 0,284 lebih besar dari 0,05. Maka ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh pada nilai perusahaan. 
IV. DISKUSI 
Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil pengujian diketahui bahwa pengungkapan CSRI berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 
sehingga hipotesis satu (H1) diterima. Arah koefisien regresi positif ini menandakan bahwa semakin tinggi 
CSRI perusahaan manufaktur maka nilai perusahaan semakin meningkat. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa perusahaan manufaktur yang menjadi sampel penelitian sudah dapat mengungkapkan sebagian 
informasi yang sesuai dengan checklist index yang menjadi acuan dalam mengukur tingkat pengungkapan 
informasi CSR. 
Hasil tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hartanti dalam Rustiarini (2010) bahwa 
pengungkapan CSR berpengaruh pada nilai perusahaan. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian 
yang dilakukan Gunawan dan Utami (2008); Rustiarini (2010); dan Retno dan Priantinah (2012). 
Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil pengujian diketahui bahwa ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap nilai perusahaan.  Arah koefisien regresi menunjukkan nilai negatif. Hal ini menandakan bahwa 
semakin besar ukuran dewan komisaris akan menurunkan nilai perusahaan. Pertambahan 1 orang anggota 
dewan pada board size, baik itu dari dewan direksi, dewan komisaris independen maupun dari dewan 
komisaris non independen justru dapat menurunkan efektivitas pengambilan keputusan, waktu yang 
digunakan dalam pengambilan keputusan menjadi kurang efisien dan keputusan yang diambil memiliki 
15 
 
kualitas yang cukup bahkan kurang baik sehingga dapat menurunkan minat investor untuk berinvestasi ke 
perusahaan dan menyebabkan menurunnya nilai perusahaan (Sari dan Ardiana, 2014). Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian Suhartati et al. (2011) dan Sixpria dan Suhartati (2013). 
Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Arah 
koefisien regresi menunjukkan nilai negatif. Hal ini menandakan bahwa semakin besar ukuran komite audit 
akan menurunkan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hariati (2015). Ukuran komite audit tidak mampu menjadi salah satu faktor penentu dalam meningkatkan 
efektivitas fungsi komite audit. Efektivitas komite audit dapat terbentuk apabila komite audit tersebut 
independen, transparan, memiliki akuntabilitas yang tinggi, adil, dan memiliki charter komite audit. 
Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Arah koefisien regresi menunjukkan nilai positif yang menandakan bahwa semakin besar 
independensi dewan komisaris akan meningkatkan nilai perusahaan. Komisaris independen merupakan 
mekanisme yang bertugas untuk memperkuat fungsi monitoring komisaris. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan hasil penelitian Herawaty (2008) dan Sixpria dan Suhartati (2013) 
Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil analisis diketahui bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Arah 
koefisien regresi bernilai positif ini dapat diartikan bahwa semakin besar proporsi kepemilikan saham oleh 
pihak manajerial dalam perusahaan maka manajemen cenderung berusaha lebih giat untuk meningkatkan 
nilai perusahaan. Hal ini disebabkan karena kepemilikan saham oleh manajerial cukup besar sehingga pihak 
manajemen semakin termotivasi dan kinerja manajemen menjadi tinggi sehingga mampu mempengaruhi 
nilai perusahaan menjadi semakin meningkat. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Herawaty (2008). 
Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil analisis diketahui bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Arah koefisien regresi bernilai positif, yang berarti bahwa semakin besar kepemilikan saham oleh pihak 
institusional maka semakin meningkatkan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
Herawaty (2008) dimana dalam penelitiannya membuktikan bahwa baik kepemilikan manajemen dan 
kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan tinggi 
rendahnya saham yang dimiliki oleh pihak institusional mampu mempengaruhi naik turunnya nilai 
perusahaan.  
Pengaruh Kualitas Audit terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil analisis diketahui bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Arah 
koefisien regresi bernilai negatif. Ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi kualitas audit maka akan 
menurunkan nilai perusahaan. Tidak berpengaruhnya kualitas audit terhadap nilai perusahaan ini dapat 
diartikan bahwa besar kecilnya kualitas audit tidak mempengaruhi besar kecilnya nilai perusahaan. 
Mayoritas auditor yang jasanya digunakan oleh perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini tidak 
termasuk dalam KAP Big 4, namun juga mampu memberikan kualitas audit yang tinggi tidak kalah dengan 
auditor yang bergabung dalam KAP Big 4. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Juliardi (2013). 
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Pengaruh Umur Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai 
Perusahaan 
Umur perusahaan sebagai variabel kontrol dilihat dari hasil analisis menunjukkan bahwa umur 
perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Arah koefisien regresi diketahui bernilai negatif, ini 
dapat diartikan bahwa semakin bertambahnya umur perusahaan akan menurunkan nilai perusahaan. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Hariyanto dan Juniarti (2014). Perusahaan yang lama berdiri 
mengalami pertumbuhan yang lambat sehingga investor tidak tertarik berinvestasi dan membuat nilai 
perusahaan menurun. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan. Hal ini berarti peningkatan volume penjualan tidak menjadi indikator bagi investor dalam 
berinvestasi di saham perusahaan manufaktur. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian 
Limbago dan Juniarti (2014). 
Ukuran perusahaan diketahui dari hasil pengujian tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan  Sixpria dan Suhartati (2013) 
dan Limbago dan Juniarti (2014) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan (total aset) tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan meskipun memiliki koefisien positif tetapi variabel independen ini tidak 
mempunyai tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. 
V. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa pengungkapan tangung jawab 
sosial, dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional memiliki 
pengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan ukuran dewan komisaris dan komite 
audit memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan. Variabel kualitas audit tidak memiliki 
pengaruh terhadap nilai perusahaan. Pengujian atas variabel kontrol menunjukkan hasil bahwa hanya umur 
perusahaan yang memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, sementara variabel pertumbuhan penjualan 
dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh.  
DAFTAR PUSTAKA 
Achyani, Fatchan et al,. 2015. Pengaruh Praktik Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan Dengan 
Manajemen Laba sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus pada Perusahaan Publik di Indonesia). ISSN 
2407-9189. Univesity Research Colloquium 2015. 
Ardimas, Wahyu dan Wardoyo. Pengaruh Kinerja  Keuangan  dan Corporate  Social Responsibility terhadap  Nilai  
Perusahaan pada  Bank Go Public yang Terdaftar Di  BEI. Benefit Jurnal Manajemen dan Bisnis 
Volume 18, Nomor 1, Juni 2014, hlm. 57 – 66. 
Farina, Khoirina dan Hermawan. 2013. Pengaruh Efektivitas Dewan Komisaris dan Komite Audit, Struktur 
Kepemilikan Perusahaan, dan Kualitas Audit terhadap Perataan Laba. Simposium Nasional Akuntansi 
XVI. Manado. 
Gunawan, Barbara dan Utami. 2008. Peranan Corporate Social Responsibility dalam Nilai Perusahaan. Volume 7, 
Nomor 2, September 2008, hlm. 174-185. Jurnal Akuntansi Keuangan. 
Hariati, Isnin dan Widya. 2014. Pengaruh Tata Kelola Perusahaan dan Kinerja Lingkungan terhadap Nilai 
Perusahaan. Jurnal Ilmiah Universitas Brawijaya. Malang. 
17 
 
Hariyanto, Lidia dan Juniarti. 2014. Pengaruh Family Control,  Firm Risk,  Firm Size  dan Firm Age terhadap 
Profitabilitas dan Nilai Perusahaan pada Sektor Keuangan. Business Accounting Review, Vol.  2,   No. 1,  
2014. 
Herawaty, Vinola. 2008. Peran Praktek Corporate Governance sebagai Moderating Variable dari Pengaruh Earnings 
Management terhadap Nilai Perusahaan. Simposium Nasional Akuntansi XI. Pontianak. 
Juliardi, Dodik. 2013. Pengaruh Leverage, Konsentrasi Kepemilikan dan Kualitas Audit terhadap Nilai Perusahaan 
Serta Laba Persisten pada Perusahaan-Perusahaan Public Manufaktur yang Listed di Bursa Efek Indonesia 
(Studi Perbandingan antara Perusahaan-Perusahaan Manufaktur yang Diaudit KAP 4 Besar dan KAP Non 4 
Besar). Jurnal Akuntansi Aktual, Vol 2, Nomor 2, Juni 2013, Halaman 113-122. 
Kerryanto, Fenty. 2015. Pengaruh Mekanisme Corporate Governance, Struktur Kepemilikan, Cash Holding terhadap 
Nilai Perusahaan pada Sektor Manufaktur di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2013. Jurnal Ilmiah 
Mahasiswa Universitas Surabaya Vol. 4 No 2. 
Komite Nasional Kebijakan Governance. 2006. Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia. Jakarta: 
KNKG. 
Lako, Andreas. 2011. Dekonstruksi CSR & Reformasi Paradigma Bisnis & Akuntansi. Jakarta: Erlangga. 
Leo, Jenny. 2012. Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan, Ukuran Perusahaan dan Mekanisme Good Corporate 
Governance terhadap Pengungkapan dalam Laporan Tahunan Studi pada Perusahaan Manufaktur. Brkala 
Ilmiah Mahasiswa Akuntansi Vol 1, No 1. 
Limbago, Elsa dan Juniarti. Pengaruh Family Control terhadap Profitabilitas dan Nilai PerusahaanpPada Industri 
Properti dan Real Estate. Business Accounting Review, Vol.  2,No. 1, 2014.  
Nurlela, Rika dan Islahudin. 2008. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan dengan 
Prosentase Kepemilikan Manajemen sebagai Variabel Moderating  (Studi Empiris pada Perusahaan yang 
Terdaftar di Bursa Efek Jakarta). Simposium Nasional Akuntansi XI. Pontianak. 
Priantana, Riha Dedi dan Yustian. 2011. Pengaruh Struktur Good Corporate Governance terhadap Pengungkapan 
Corporate Social Responsibility  pada Perusahaan Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jurnal 
Telaah dan Riset Akuntansi Vol. 4. No. 1. Hal. 65 – 78. 
Purno, Bambang Listyo dan Khafid. 2013. Pengaruh Mekanisme Corporate Governance terhadap Kinerja 
Perbankan. Simposium Nasional Akuntansi XVI. Manado. 
Randa, Fransiskus dan Abraham. 2009. Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Harga Saham, dan Firm Size terhadap 
Jumlah Dividen Tunai. Jurnal Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi Vol 7 No 1 April 17-32. 
Retno, Reny Dyah dan Priantinah. 2012. Pengaruh Good Corporate Governance dan Pengungkapan Social 
Responsibility terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2007-2010). Jurnal Nominal Volume 1 Nomor 1 Tahun 2012. 
Ross, Stephen A. 1977. The Determination of Financial Structure: The Incentive-Signalling Approach. The Bell 
Journal of Economics, Vol. 8, No. 1 (Spring, 1977), pp. 23-40. 
Rustiarini, Ni Wayan. 2010. Pengaruh Corporate Governance pada Hubungan Corporate Social Responsibility dan 
Nilai Perusahaan. Simposium Nasional Akuntansi XIII. Purwokerto. 
Sari, Agung Mirah dan Ardiana. Pengaruh Board Size terhadap Nilai Perusahaan. E-Jurnal Akuntansi 
Universitas Udayana 7.1 (2014):177-191 ISSN: 2302-8556. 
18 
 
Setyowati, Tatik dan Nursiam. 2014. Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Dividen, dan Corporate Social Responsibility 
(CSR) terhadap Nilai Perusahaan  (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Listing di BEI Tahun 
2009-2012). ISBN: 978-602-70429-2-6. Seminar Nasional dan Call For Paper Program Studi 
Akuntansi-FEB UMS, 25 Juni 2014. Surakarta. 
Sixpria, Nedsal Dan Suhartati. 2013. Pengaruh Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial dan Praktik Tata Kelola 
Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus: Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia). Simposium Nasional Akuntansi XVI. Manado. 
Suhartati et al,.2011. Pengaruh Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial dan Praktik Tata Kelola Perusahaan terhadap 
Nilai Perusahaan. Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, Vol 10, No. 2, Desember 2011 : 95-105. 
Triyono. 2014. Pengaruh Kualitas Corporate Governance, Kepemilikan Institusi terhadap Kinerja dan Nilai Perusahaan. 
Seminar Nasional dan Call For Paper Program Studi Akuntansi-FEB UMS, 25 Juni 2014   Isbn: 
978-602-70429-2-6. 
Winanto dan Widayat. 2013. Pengaruh Perencanaan Pajak dan Mekanisme Corporate Governance terhadap Nilai 
Perusahaan . Simposium Nasional Akuntansi XVI. Manado. 
